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ABSTRAK

Salah satu petikan bebas dari ayat Al-Quran begibtinaki-laki adalah pemimpin
bagi kaum wanita”. Petikan bebas ini sering disaanakdengan justifikasi

“ketidaksetaradh antara pria dan wanita baik oleh yang mendukuray atang
menentang isu kesetaraan gender. Bagi yang mengukahini merupakan bentuk
ketidakadilan gender yang akan membatasi kiprammkawanita di tengah-tengah
masyarakat. Bagi yang menentang, hal ini pada hakft memiliki tujuan demi
menjaga dan melindungi kemuliaan kaum wanita ihdse

Belakangan ini peran pemimpin yang dengan segaldieannya tidak lagi
menjadi dominasi kaum pria. Pada 10 tahun terakisisalah mengenai kesetaraan
gender antara pria dan wanita makin marak dipegkam Selama ini budaya yang
berkembang di dunia cenderung bersifat “patrilisfayang membuat kaum wanita
dipandang sebagai makhluk kelas dua setelah pelainSitu jarang ditemui wanita
yang masuk ke dunia politik karena masih dianggdqu toleh masyarakat. Masih
segar dalam ingatan kita kisah mengenai Benazitt8mama yang dikenal sebagai
pemimpin wanita kelas dunia yang menghabiskan waitwntuk memperjuangkan
hak-hak rakyatnya terutama kebebasan perempuam &laktivitas di dunia publik.

Penafsiran reaksioner tentang Islam yang mencobapertahankan status
guoterus ia lawan dengan berbagai cara di antaranygatememperkenalkan pada
dunia bahwa Islam itu harus ditafsirkan secaranesifjartinya pemahaman terhadap
Islam harus mengikuti dunia yang berubah, yanggyerakan martabat manusia,
percaya akan konsensus dan keyakinan untuk merahekiégpada perempuan hak-
hak yang seharusnya mereka nikmati sebagaimandalakiHukum Islam tidak
memposisikan perempuan sebagai inferior terhad@plale atau tidak mampu
memimpin. Menurutnya, konstruksi budayalah yang jadtkan perempuan
terbelakang dengan legitimasi oleh tafsir agamanggh seolah-olah hal ini telah
menjadi ketetapan ajaran Islam.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetabagaimana hak politik
perempuan dalam Islam menurut Benazir Bhutto, fdlieiktor yang melatar
belakanginya serta pengaruh pemikirannya tersehgit fakyat Pakistan khususnya
dan masyarakat dunia pada umumnya. Penelitian @mggunakan teompanggung
oleh Erving Goffman. Maksud dari teori ini adalakrzir Bhutto, sebagai tokoh
sentral, memiliki pengaruh besar dalam memperjuamdtak-hak politik perempuan
di Pakistan. Setelah melakukan penelitian dapaitdiui bahwa intensitas pemikiran
dan kerja kerasnya dapat memberikan pembaruanseadra formal maupun non-
formal bagi perempuan di Pakistan. Kebebasan sesas#l, politik maupun
ekonomi dapat diakses oleh siapapun tanpa adang#trindinasi gender.
Perjuangannya yang tiada henti dapat meruntuhkaalikean penguasa tersebut
sehingga melahirkan pemerintahan yang demokratistaima bagi perempuan yang
memiliki kebebasan memilihfrée of choice) atas dasar hak-haknya yang sama
dengan laki-laki.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penyusunan tesis ini
menggunakan pedoman transliterasi dari Keputusan Bersama Menteri Agama RI
dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Tanggal 10 September 1987 No. 148
1987 dan No. 0543 b/U/1987. Secara garis besar uraiannya adalah sebagai
berikut:

A. Konsonan tunggal

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan
| alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< ba’ b Be
< ta’ t Te
< tsa’ $ Es (titik di atas)
z jim j Je
z ha h Ha (titik di bawah)
¢ kha kh Ka dan ha
3 dal d De
3 zal z Zet (titik di atas)
D) ra’ r Er
D zai z Zet
o sin S Es
¥ syin sy Es dan Ye
oa sad S Es (titik di bawah)
oa dad d De (titik dibawah)
L ta t Te (titik dibawah)
L za z Zet (titik dibawah)
¢ ‘ain < Koma terbalik (di atas)
¢ gain g Ge
- fa’ f Ef
3 qaf q Qi
4 kaf k Ka
J lam 1 El
B mim m Em
O nun n En
5 wau w We
o ha’ h Ha
¢ hamzah T Aprostrof
< ya y Ye
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B. Vokal

1. Vokal Tunggal

Tanda Nama Huruf Latin Nama
— Fathah a a
- Kasrah i i
- Dammah u u
Contoh:
i - kataba
583 - zukira
2. Vokal Rangkap
Tanda dan Huruf | Nama Gabungan huruf Nama
S Fathah dan ya’ Ai A dani
S Fathah dan waw au adanu
Contoh:
X - kaifa
Js  -haula
C. Maddah
Harakat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf tanda
..l Fathah dan alif atau ya’ a a dan garis di atas
S Kasrah dan ya’ 1 i dan garis di atas
Seenn. Dammah dan wau 2! u dan garis di atas
Contoh:
Ja -qala
<)  -rama
Js -qila
ds&  -yaqilu

A. Ta’. marbutah

1. Ta’ marbutah hidup

Ta’ marbutah yang hidup atau mendapat
dammah, transliterasinya adalah /t/.

Contoh:

Jik Y1 L7 —raudat al-atfal

viii

Harakat Fathah, kasrah dan




B.

D.

2. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah /h/
Contoh:
4alhl -talhah

3. Kalau pada kata yang terakhir dengan Ta’ marbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah
maka Ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf
yang diberi tanda syaddah.

Contoh:
) - rabbana
J% - nazzala
5l - al-birr
Kata Sandang

1. Kata sandang diikuti oleh huruf syamsiyyah
Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyyah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf L diganti dengan huruf yang sama
dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.
Contoh:
JaV - ar-rajulu
Osaddll - asy-syamsu

2. Kata sandang diikuti oleh huruf qamariyyah

Kata sandang yang diikuti huruf qamariyyah ditransliterasikan
sesuai dengan huruf aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula
dengan bunyinya.

Contoh:
&l - al-badi‘u
JV - al-jalalu

Hamzah
Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan

apostrof. Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan
di akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangakan,
karena dalam tulisan Arab berupa alif.
Contoh:

Ol - ta’khuziina

& - syai’un



E. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf, ditulis
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau Harakat
yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut
dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.
Contoh:
O A sl &) s - Wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin
Wa innallaha lahuwa khairur-raziqin

F. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal,
dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf
kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD diantaranya: Huruf kapital
digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat.
Bila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan
huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata
sandangnya.
Contoh:
J'suy ¥) Tak Wy -Wa ma Muhammadun illa rasil.



MOTTO

“Masa Lalu tak bisa diubah tapi masa depan ada datam

qengqaman ",

“Seorang terpelajar harus juga berlaku adil sudah sejak dalam pikiran, apalagi dalam
perbuatan”.

(Pramoedya Ananta Toer)

Orang tidak bisa hidup begrdasarkan rasa takut. Orang hanga dapat bertahan kRalau ia
penuah harap.

(Benazir Bhutto)
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KATA PENGANTAR
N o A
U e oty 33ally cplly Wil el o Camied 4 cablall oy e
) ao g dl e des

Sungguh tidak dapat terungkapkan oleh kata- sehebat apapun, juga tidak mampu
tergambarkan oleh imajinasi setinggi apapun, aaa syukur tiada berbilang angka yang terus
mengalir dari hati dan lisan ini. Anugerah dari-aNpmaha dahsyat berupa kemampuan dalam
penyusunan tesis ini demi sebuah kewajiban menuntut Shalawat serta salam semoga tetap
dilimpahkan kepada kekasih Allah, Nabi Muhammad Sesluarga, dan para sahabatnya serta

seluruh pengikut setianya.

Dalam penulisan tesis ini, proses adalalgkah yang patut diberi nilai paling tinggi.
Banyak tangan yang ikut membangun proses tersebggdn penulis dapat menyempurnakan
tesis ini dengan sebaik mungkin. Berikut adalaharasma yang mampu memberikan kekuatan

hebat hingga lahirnya tesis ini. Untuk itu penaisgucapkan terima kasih kepada:

1. Prof. Dr. H. M. Amin Abdullah, selaku Rektor Uniggias Islam Negeri Sunan Kalijaga

Yogyakarta.

2. Prof. Dr. H. Iskandar Zulkarnain, selaku Direktuogram Pascasarjana UIN Sunan

kalijaga Yogyakarta.

3. Prof. Dr. Abd. Salam Arief, M.A. selaku Ketua Pragr Studi Hukum Islam. Drs. Moh.
Sodik, S. Sos, M, Si., selaku Sekretaris PrograndiSiukum Islam. Dan mbak Marni
(TU HI).
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. Prof. Drs. Yudian Wahyudi, MA. Ph, D. selaku pembing yang telah banyak
meluangkan waktu untuk memberikan arahan dan mmebibg penulis dalam

penyelesaian tesis ini.

. Seluruh inspirator, sebelum atau saat di PascasaljdN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
seluruh dosen pengampu mata kuliah di pascasagiwe&Sunan Kalijaga Yogyakarta,
khususnya Konsentrasi Studi Politik Dan Pemerimalizalam Islam, yang telah

memberikan ilmunya yang sangat bermanfaat bagiliganutesis ini.

Ibunda dan ayahanda, tercinta yang selalu mendedkkungan tanpa henti serta do’a

yang selalu mengalir.

. Kanda kholilah dan Dean tersayang...makasih tuk gmejatian dan pengertiannya .

. Teman-teman dan sahabat di SPPI angkatan 2008adagsma UIN Yogyakarta:

Sandro, Fadli, Robit, Rizal, Hartono dan Nunuk.

. Teman-teman kost: Rizka “Mona”, Vina “Taretan”, &lfTya, Yayuk, Lina, Retno,

Dewi, Santi, Ambar, Nenty, Nita, Ayu, Ida, Yayah,d|I

10.Sahabat-sahabat dan teman-teman yang telah meogapan hidupku dan pernah

melewati sebagian sejarah hidup bersama: Difla lalkli Fara Habibah,
Ulpatussalicha&Nurunnasichah Zahra. Semoga mashkadempatan mempertemukan

kita.

11.Khusus buat pak Hasan dan bu nyai hj. Muflihah(jlaubDifla) makasih tak terhingga tuk

tiap nasehat, pelajaran dan do’anya. Terima kaglats menerima tiap kunjunganku dan

memperlakukanku seperti anak sendiri
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12. Teman-teman yang banyak meluangkan waktu dan mesg@angat untukku: mb'ila,

kiki, dll.

13.Yogyakarta yang telah sepuluh tahun menjadi kotatdepat tinggal “kedua”ku. Aku

pasti kan merindukan tiap sudutmu...

Penulis menyadari bahwa nama-nama yamgjisedi atas hanyalah sebagian kecil
pahlawan pendidikan kehidupan yang mampu disebutkahih dari itu, percayalah
bahwa semua nama telah tertuang tak ketinggalanpsat dalam memori yang lebih
panjang. Penulis pun mengakui ucapan terimakasdmdeembaran ini tak cukup untuk
memberikan penghargaan, namun percayalah bahwaetbak selalu penulis mintakan
kepada-Nya untuk semuanya. Kesekian kalinya datdisah ini penulis berharap DIA
bermurah hati memberikan balasan yang lebih inddakkkepada mereka semua yang
telah ikut mengambil peran dalam kelahiran kargsteni. Semoga penulisan tesis ini

bermanfaat dan menambah hasanah perdaban keilsiaan |

Yogyakarta, Juli 2010

Penulis

Ni’matul Husna
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BAB |

PENDAHUL UAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam dan politik adalah dua entitas ya®ganjang sejarah umat Islam
senantiasa terlibat dalam pergumulan. Puncak eéagumulan keduanya pertama
kali muncul ketika terjadinya gerakan revolusi dirHi yang dilakukan oleh
Mustafa Kemal Attaturk pada Perang Dunia Pertanuatitnya otoritas khilafah
di Turki setelah kekalahan Islam atas sekutu memggian sejarah khilafah
dalam Islam, sekaligus membawa penderitaan panjaagi umat Islam.
Keruntuhan tersebut mendapatkan perhatian seriuselaruh umat Islam juga
menghadirkan sekian banyak tokoh dan kelompok Yemmiang untuk kembali
menegakkan sejarah tersebut, terutama di India yamgatarbelakangi
pembentukan gerakan khilafah di tahun 1919.

Gerakan ini dari tahun ke tahun semakisifimaelancarkan kampanye anti-
Inggris yang saat itu sedang menjajah India. Geraka pulalah yang pada
akhirnya mengilhami umat Islam India untuk mewujalknegara sendiri dan

terpisah dari negara umat Hindu di India. Negarseteut kemudian diberi nama

! Gerakan anti Inggris yang paling terkenal di #éndiaat itu adalah All India Khilafat

Conference dengan tokoh utama M. Ali dan Syaukat liklat A. Mukti Ali, Alam Pikiran Islam
Modern di India dan Pakista(Bandung; Mizan, 1992), him. 41-43.



Pakistarf Maka pada tanggal 15 agustus 1947 Pakistan |ahiagei negara
merdeka dan Ali Jinnah menjadi Gubernur Jenderdlriyakistan bisa meraih
kemerdekaan berkat Inggris yang memberikan kemasdeksecara damai.
Republik Pakistahmerupakan negara dengan penduduk mayoritas m&siimi
di Asia Selatan. Keberadaan Pakistan berkat kebiahaeori dua bangsd\yo
Theory Natioh yang dikemukakan oleh M. Ali Jinnah (1876-1948)

Pakistan dan India, sebelum mencapai kemerdekaamupakan satu
kesatuan, namun karena adanya perbedaan agama nyangpakan bagian
integral dari dua agama dan budaya besar (antaduHian Islam) menyebabkan
anak benua Asia Selatan itu pecah menjadi dua avedakistan dan India.
Negara ini termasuk negara besar, baik luas dagsamaupun kebudayaan dan
peradabannya. Akhirnya menjadi suram dan bahkaounatengan kedatangan

orang-orang kulit putifi.Pakistan menduduki peringkat keenam negara dengan

2 Kesepakatan tersebut dihasilkan dalam rapat &ahuriga Muslimin yang diadakan di

Lahore pada tahun 1940. Gagasan tersebut Pertdimdiugl oleh M. Igbal (1875/6). Lihat Harun
Nasution,Pembaharuan Dalam Isla®ejarah Pemikiran dan Gerakddakarta; Bulan Bintang, 1975),
him. 197.

® H M. Yusran AsmuniPengantar Studi Pemikiran dan Gerakan Pembaharuatai Dunia
Islam (Dirasah Islamiah lll{Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1996), him. 4

* Nama Pakistan merupakan sumbangan dari beberapasidwa Muslim India di Cambridge.
Nama Pakistan merupakan reaktualisasi dari ndgama yang digagas oleh M. Igbal (1875-1938).
Pakistan juga dirumuskan dari nama-nama Propingj yeerpenduduk mayoritas Muslim di Daerah
Barat Laut India; Punjab, Afghan(Propinsi PedalarBamat Laut), Kashmir, Sind dan Baluchistan.
Nama ini juga dapat berarti “Negeri yang Suci”, marsebagaimana yang diungkapkan Jinnah kepada
Ghandi-pengertian ini bukan merupakan arti sebgmadari Pakistan. Harun nasutidfembaharuan
dalam Islam....., him. 194; Taufik Adnan Amalslam dan Tantangan Modernit&tudi Pemikiran
Hukum Fazlur Rahma(Bandug : Mizan, 1989), him. 57.

> Di dalam semangat teori dua bangsa Jinnah inilaklim league, dalam rapat tahunan

tersebut, mengajukan resolusi-terkenal dengan ltresakistan’-yang berisi tuntutan pembentukan
sebuah negara muslim karena umat Islam sebagaiaagainoritas di anak Benua India berhak
memiliki tanah airnya, teritorinya, dan negaranyaufik Adnan,Islam dan Tantangan, him. 56.

® Yusran AsmuniPengantarStudiPemikirandan Gerakan., him. 33.



jumlah penduduk terbanyak di dunia. Pakistan jugadunduki peringkat kedua
dalam negara berpenduduk muslim terbanyak di duseitelah Indonesia
Republik Islam Pakistan, yang berpenduduk 110 jjuta, lebih dari 97 persen
beragama Islam. Bermacam-macam budaya dan agahanabkuk ke negeri ini,
namun pengaruh Islamlah yang paling meng&k&alam Republik Islam
Pakistan, suatu negara yang didirikan pada tahuY Hd&ngan Islam sebagai
raison d’etre(tujuan keberadaan), ternyata sampai sekaranglahatmpat dan
pengertian tentang Islam belum juga terselesaikaelisih pendapat dan
bentrokan pendirian masih terus berlanjut antartbnieok “sekularis” dan
kelompok yang ingin melaksanakan “system” poligkpnomi, dan sosial Islam.
Sejak kelahiran negara itu, pergolakan politik atatarnai oleh perselisihan itu
dan masalah Islam selalu merupakan persoalankpgéitig selalu hangat, aktual
dan mudah meledak. Penyelesaian kompromis antaaakdiwb pendirian itu
tidak pernah bertahan lama. Dalam undang-undarey dasun 1956 nama resmi
negara itu adalah “Republik Islam PakistarBalah satu persoalan politik, yang
juga mengiringi Pakistan di masa awal berdirinydalah persoalan batas

wilayah, sehingga secara geografis Pakistan dilvegijadi dua, yaitu Pakistan

" PakistanWikipedia Org. Akses 5 April 2010.

8 Dhuroruddin MashadBenazirBhutta Profil Politisi Wanita di Dunia Islan{Jakarta: Pustaka
Cidesindo, 1996), him. 1.
°® Munawir SjadzaliJslam dan Tata Negara ajaran, Sejarah dan Pemikitdakarta: Ul-Press, 1990),
him. 228.



Barat dan Timur (sekarang Pakistan Timur telah el@dnenjadi Bangladesh),
kedua wilayah tersebut dipisahkan oleh India sej200 mil*°

Masih terdapatnya perdebatan di kalangan kaum limu®akistan
bagaimana seharusnya negara Islam itu, semakin aveankonsekuensi yang
rumit ketika Pakistan mulai mencari identitas Istgan selaras dengan kehendak
rakyat dan para pemimpinnya. Pada tahun 1956 PRresidrpilih, Jenderal
Iskandar Mirza, adalah orang yang sebelumnya mekgatsecara jelas bahwa
menurut pandangannya agama dan politik harus datahsusemestinya
dipisahkant’ Setelah Iskandar Mirza, terdapat tiga corak keial yang
mempengaruhi perkembangan politik Pakistan. Pertamadernisme Islam
sosialis, yang diintrodusir oleh Zulfikar Ali Bhott(1971-1977). Kemudian,
penggalakan Nizamul Islam (Islamisasi oleh Zia algH(1977-1988). Masa
pemerintahan Zia merupakan masa paling suram daejrah demokrasi
Pakistan. Partai-partai politik dibekukan, mediassg@aberada dalam pengawasan
ketat rezim militer dan demokrasi dianggap sebggdiam yang bertentangan
dengan Islam. Sepeninggal Zia ul-Haq, Pakistanngpi oleh Benazir Bhutto.
Sosok perempuan sebagai seorang negarawati Islasebdiah negara muslim.

Dia mencoba menawarkan sistem demokrasi yang laggdisambut dengan

baik oleh sebagian kalangan, walaupun ada jugagafayang menolaknya.

% Harun Nasution dan Azyumardi Azfaerkembangan Modern dalam Islgfakarta: Yayasan Obor
Indonesia, 1985), him. 151.
' Taufik Adnan AmalJslam dan Tantangan, him. 71.



Salah satu alasan penyusun memilih pemikiran Berihutto adalah
karena dia merupakan sosok perempuan yang berupaggnjikan modernitas
dalam berbagai hal bagi Pakistan yang setelah rsé&ima dikuasai oleh rezim
militer. Alasan lain yang tak kalah penting adalkhrena Benazir Bhutto
berupaya menghaluskan ketabuan fatwa keagamaaygdranya yang melarang
perempuan menjadi pemimpin. Dan juga karena iakspeeempuan yang berani
untuk menggeluti dunia politik yang penuh dengamnikndan konflik. Terbukti
juga beberapa kebijakannya sewaktu menjabat selpggdana menteri sangat
memihak kaum perempuan yang pada rezim sebelurebya banyak dirugikan
akibat kebijakan yang dikeluarkan oleh pihak yaarkbasa pada masa itu.

Adapun alasan lain memilih pemikiran Benazir Bhu#tntang hak politik
perempuan Islam adalah karena Benazir adalah gaamgmencoba menawarkan
system demokrasi di Pakistan yang mana pada reggiismnya belum berjalan
sebagaimana yang diharapkan warganegaranya. Jug@aksejauh pengamatan
penyusun, khususnya di Indonesia, belum ada yaograespesifik membahas
pemikiran Benazir Bhutto terkait dengan hak polgé&eempuan Islam. Walaupun
terdapat beberapa tulisan yang membahas tentangimemBenazir Bhutto,
tetapi itu berbeda dengan yang penyusun lakukaasafl lain adalah karena
Benazir Bhutto merupakan perempuan yang berani kniglkgpenguasa yang
dianggapnya otoriter, padahal tidak banyak pihakgymampu melakukan hal
yang demikian. Selain itu juga karena dia merupakakoh yang cukup

fenomenal, terutama di Pakistan, karena mampu ndekdyabatan perdana



menteri dengan mengalahkan lawan-lawannya yangrbsrkelamin laki-laki
bahkan dia meraih kesempatan menjadi perdana mesgtieima dua periode,
walaupun pemerintahannya hanya berumur pendek &aperbagai persoalan

yang cukup rumit menimpanya dan tidak pernah banaukup lama.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan deskripsi latar belakang di atas, makaisan masalah yang
menjadi fokus kajian dalam penelitian ini dapatidiuskan sebagai berikut:
1. Bagaimana hak politik perempuan Islam menurut peemkBenazir Bhutto?
2. Apakah landasan pemikiran Benazir Bhutto tentandg-Hak politik
perempuan Islam?
3. Bagaimana sumbangsih pemikiran dan kebijakan BenBhiutto bagi

masyarakat Pakistan?

. Tujuan dan Kegunaan Pendlitian
Sebagaimana rumusan masalah yang telah penulis,suska tujuan dan
kegunaan dari penulisan tesis ini adalah untuk:
1. Mengungkap bagaimana corak pemikiran Benazir Bhigtttang hak politik
perempuan Islam dari sudut pandangnya sebagaingepezempuan muslim

sekaligus politikus di dunia Islam.



2. Mengetahui serta mendeskripsikan berbagai hal yaregjadi landasan
pemikiran-pemikran Benazir Bhutto terkait dengandagannya mengenai
hak politik perempuan Islam.

3. Mengungkap bagaimana sumbangsih pemikiran danakeiijpolitik Benazir
Bhutto di dalam masyarakat, terutama perempuamedara Pakistan yang
mayoritas muslim.

4. Salah satu tujuan dari penelitian ini adalah untuéngungkap bagaimana
pemikiran Benazir Bhutto tentang hak perempuan mislasehingga
kontribusinya secara teoritis adalah berupa perigapan model serta corak
pemikiran ala Benazir Bhutto yang lebih dikenalasgh politisi serta ulama
modern tentang hak politik perempuan di dunia Isldal ini juga bisa
menambah corak pemikiran yang digunakan dalam spalitik dan
pemerintahan dalam Islam.

5. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat b@rtu masyarakat dalam
memahami dimensi yang lebih mendalam tentang pemnil8enazir Bhutto,
terutama terkait tentang hak perempuan Islam. Riamehi juga bisa menjadi
referensi yang bisa menjadi rujukan bagi para nrakgh luas, khususnya
pemerhati kajian politik Islam atau pemikiran pélislam, untuk memahami
lebih detail warna dan ragam pemikiran dalam witayang lebih detalil.
Karena, meski corak pemikiran tokoh-tokoh Islam ya&n kesamaan dan
mudah dipertemukan, belum tentu pada lini yanghletgtail kesamaan itu

dapat terus dipertahankan. Dengan demikian, madstamapat memiliki



paradigma baru yang lebih bijak dalam menyikapbagai pemikiran tokoh-

tokoh muslim yang tak pernah berhenti dikaji.

D. Telaah Pustaka
Telah banyak sekali penelitian yang dilakukan ddelbagai pihak tentang
peran atau hak politik perempuan Islam, namun d@sil pencarian dan
pembacaan penyusun, dari sekian banyak peneliteng yada terutama di
Indonesia tidak satupun penelitian yang secaraifdgp@sembahas pemikiran
Benazir Bhutto tentang hak politik perempuan Islam.

Dhuroruddin Mashad menulis sebuah b&anazir Bhutto: Profil Politisi
Wanita didunia Islam Buku ini mengulas perjalanan hidup Benazir Bhuihoi
masa mudanya, masa sekolah hingga tragedi kemeysgmya, yang akhirnya
mampu membuat dia tertarik berkiprah di dunia polDi dalamnya juga dibahas
bagaimana latar belakang keluarganya juga tahumtakelama dia di
pengasingan yang dimanfaatkannya untuk menentamng gang berkuasa yang
pada masa itu dipimpin oleh Zia ul-Haq. Pembahaga@am buku ini lebih
ditekankan pada kiprah politik Benazir Bhutto hiaggenjadi perdana menteri
selama dua periode. Penulisnya juga membahas ipdlikk yang mengiringi
karir Benazir Bhutto selama dua periode masa jabgta Berbagai kebijakan

awal Benazir Bhutto juga sedikit diulas dalam buku dan latar belakang



beberapa persoalan mengapa pemerintahan Bena4itoBluak bertahan lama
walaupun dia berhasil menjabat untuk yang keduiayat?

Tulisan lain yang membahas tentang Benazir Bhadalah buku yang
ditulis oleh Zainal Ali berjudullragedi Benazir BhuttoDalam buku ini dibahas
perjalanan hidup Benazir Bhutto dan keluarganyatdena perjalanan hidup serta
perjalanan karir politik sang ayah yaitu Zulfikati hutto, yang juga sempat
menjadi Perdana Menteri Pakistan. lebih banyakitemrd tentang intrik politik
yang membawa Benazir Bhutto ke arah kematiannyaraeiragis. Berbagai
konflik dan kerusuhan yang membawa banyak korbajatbban yang terjadi di
Pakistan juga tak luput dibahas dalam bukd3ini.

Benazir Bhutto menulis dengan judBblitik dan Perempuan Muslim.
Dalam tulisannya ini Benazir Bhutto lebih banyaknmbahas relasi laki-laki dan
perempuan dalam Islam berdasarkan kitabullah atatiayat Al-Qur’an. la juga
membicarakan pembagian waris dan porsi yang haaustiyerima oleh
perempuan Islam, juga dibicarakan tentang kedudigdaraki dan perempuan
dalam Islam dan di mata Tuhannya. Tak luput jugaldihas hak politik serta
kemampuan perempuan-perempuan terdahulu yang mamepjadi pemimpin
suatu negara dan menjalankan peran penting, haapiua argumennya dalam

tulisan ini selalu merujuk pada ayat Al-Qur'an degjarah masa lalu. Dalam

'2 Dhuroruddin Mashaddenazir Bhutta.......
13 Zainal Ali, Tragedi Benazir Bhutt¢Yogyakarta: NARASI, 2008).
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tulisan ini dia mencoba mengatakan bahwa Islam pad@an agama yang paling
liberal berkaitan dengan kedudukan kaum peremptan.

Tulisan yang mengangkat pemikiran Benazir Bhaktmgan pola yang
hampir sama adalah skripsi Lukman Santoso berjtRimikiran Benazir Bhutto
tentang Relasi Islam dan Negafa'Tulisan ini melakukan pembahasan tentang
relasi Islam dan negara dalam pemikiran politilarislpada masa klasik, tengah
dan masa modern serta tak luput juga membahasafii@zn perjalanan hidup,
karir serta karya-karya Benazir Bhutto, yang pfisgia membahas pemikiran
Benazir Bhutto tentang relasi Islam dan negaraasenenganalisis corak
pemikiran Benazir Bhutto. Tulisan ini juga dilengkadengan catatan atas
pemikiran Benazir Bhutto, dan juga menampilkan bagaa kontribusi
pemikiran Benazir Bhutto bagi politik di Pakistah,bagian akhir ditambahkan
dengan pembahasan tentang relevansi pemikiranikpdiénazir Bhutto di
Indonesia.

Penelitian yang akan penyusun lakukan ini tentumgmiliki perbedaan
dengan penelitian-penelitian di atas diantaranyari dudut obyek kajian,
penelitian ini hanya fokus pada pemikiran BenaziutBo tentang hak politik

perempuan Islam. Berangkat dari hal inilah penyusgim memberi wacana baru

14 Benazir BhuttoPolitik Perempuan Muslitndalam Charlez Kurzman (editoiyvacana Islam
Liberal Pemikiran Islam kontemporer tentang isu-iglobal terj. Bahrul Ulum dan Heri Junaidi
(Jakarta: Paramadina, 2001), him. 146-155.

!> Lukman Santoso, “pemikiran Benazir Bhutto tentaglgsi Islam dan Negara”, skripsi fakultas
Syari’ah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2009.
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bagi pemerhati hak perempuan dalam Islam dan petngrdmikiran-pemikiran

tokoh Islam.

E. Pendekatan dan Kerangka Teoritik

Sebelum membahas tentang teori dan pendekatan aleary digunakan
dalam penelitian ini, penyusun terlebih dahulu mernian pengertian kata kunci
yang digunakan dalam penelitian ini, antara laak, Ipolitik, dan perempuan. Hal
ini dilakukan untuk mempertegas dan menghindarialadpahaman dalam
penelitian ini.

Kata hak berarti hak yang dimiliki setiap indivigang sudah melekat sejak
lahir yang tidak bisa dilanggar atau diganggu olerang lain yang
mengatasnamakan pribadi, kekuasaan, agama maupboday@an yang
berkembang. Eksplorasi selanjutnya adalah kataikpoKata "Politik” berasal
dari bahasa InggriBolitics yang diturunkan dari kata latpoliticus dan bahasa
Yunani politicos yang berartrelating to citizen Kata tersebut juga berasal dari
kataPolis yang bermakn&ity.*® Sebagai istilah, politik pertama kali dikenalkan
melalui Politea yang dikenal dengaRepublikkarya Plato. Kemudian muncul
pula karya Aristoteles yang berjudablitea’’ Kedua karya ini dianggap sebagai

perintis pemikiran politik yang berkembang pada an&emudian. Melalui

6 Ahmad Hakim dan M. TolhalPolitik Bermoral Agama: Tafsir Politik Hamk@rogyakarta:
Ull Press, 2005), him. 39.
' Deliar Noer Pemikiran Politik di Negeri BaraiBandung: Mizan, 1997), him. 7.
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pengamatannya tentang manusia, Aristoteles berpahdmhwa manusia pada
dasarnya binatang politizg¢on politico.*®
Politik adalah suatu proses pembentukan danbagian kekuasaan

dalam masyarakat yang antara lain berwujud prosssbpatan keputusan,
maupun kebijakan khususnya dalam negara. Ada paulg ynengartikan politik
dengan seni dan ilmu untuk meraih kekuasaan sdaarstitusional maupun
nonkonstitusional. Di samping politik juga dapdiliti dari sudut pandang yang
berbeda, antara lain: politik merupakan usaha yhtegnpuh warga negara untuk
mewujudkan kebaikan bersama (teori klasik Aristsgl politik selalu berkaitan
dengan penyelenggaraan pemerintahan dan negaité pebagai kegiatan yang
diarahkan untuk mendapatkan dan mempertahankanaga&o di masyarakat,
dan politik adalah segala sesuatu tentang prosasnpsan dan pelaksanaan
kebijakan publik'®

Jean Bodin (1530-1596), seorang filosof dari Pasarberargumen bahwa
politik merupakan suatu ilmu yang dititikberatkaedp lembaga yang bersangkut
paut dengan hukum. Sedangkan Montesquie mempulyaiapgan yang lebih
spesifik dengan memperkenalkan batasan politik, nyakemua fungsi
pemerintahan yang terbagi ke dalam lembaga ek$ejudiikatif dan legislatif.

Miriam Budiarjo dalam karyany®asar-Dasar lImu Politikmengungkap

bahwa negara adalah suatu organisasi dalam sudyatviyang mempunyai

18 Carlton Claimer Rhode®engantar lImu Politi{Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2000), him.2.
19 http:Wikipedia. Org/ kekuasaan.
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kekuasaan tertinggi yang sah dan ditaati oleh takgd® Sementara kekuasaan
adalah kemampuan seseorang atau suatu kelompdk metmpengaruhi tingkah
laku orang atau kelompok lain sesuai dengan keamgpelaku. Kemampuan yang
dimaksud ini dapat bersumber dari kekuatan, kekgy&adudukan, kualitas
pribadi, organisasi, dan ideologi. Para pemikir démuwan politik tidak
memiliki kesepakatan mengenai defenisi politik, namdapat ditemukan
kecenderungannya seperti: pertama, pandangan yangaitkan politik dengan
negara, dan kedua, pandangan yang mengaitkannygmrddmekuasaan, otoritas
dan konflik*

Pendekatan utama yang digunakan dalam penelitisadalah pendekatan
biografi yaitu pendekatan yang menjelaskan tenfasmtgalaman pribadi, proses
“menjadi” dan karakter seorang tok&tBenazir Bhutto banyak dipengaruhi oleh
lingkungan dan pendidikan yang menyebabkan lahinpgeikirannya terkait
tentang perempuan serta hak-haknya dalam Islam.

Penelitian ini menempatkan peranan tokoh sebagakyeutama yang
mempunyai peranan penting dalam pembaharuan, laikaf maupun non
formal. Teori yang digunakan dalam penelitian idalah teori ErvingGoffman
yang memusatkan perhatiannya pada interaksi ingividividu yang

mempengaruhi tindakan-tindakan mereka satu sama |latika saling

20 Miriam Budiarjo,Dasar-Dasar limu Politi{Jakarta: Gramedia, 2002), him. 9.
2L |bid, him. 8, Ceppy Harri Cahyondimu Politik dan PerspektifnydYogyakarta: Tiara Wacana,
1991), him. 6.

2 Kuntowijoyo, Metodologi SejaralfYogyakarta: PT. Tiara Wacana Yogya, 2003), hlt.1
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berhadapan. Teori ini lebih umum disebut tepainggung Di dalam proses
interaksi sehari-hari seseorang dilihat dari tiradakya, dan penonton menerima
pertunjukan itu. Ada dua penampilan, yaitu pangguaegan dan panggung
belakang. Panggung depan adalah bagian penampilasdu yang secara teratur
berfungsi di dalam metode yang umum dan tetap untekdefinisikan situasi
bagi penonton di sekelilingnya. Untuk identifikgpsinggung belakang tergantung
pada penonton yang bersangkutan atau hanya dikéiatfi

Dengan teori panggung, penyusun menjelaskan bagaoreses interaksi
Benazir Bhutto dalam beberapa adegan. Peran-mgransaja yang akan dia
tampilkan dalam panggung pendidikan, sosial, datitipo Seperti dalam
panggung pendidikan, semasa menjadi mahasiswi digyali terlibat dalam
berbagai kegiatan kampus seperti mengikuti disteagan teman-temannya dari
berbagai negara dan budaya, banyak mempengarultéhg@an memahami agama
tentang relasi laki-laki dan perempuan. Dalam panggsosial dan politik, dia
aktif dalam gerakan-gerakan perjuangan hak perempua

Dengan teori tersebut penyusun berharap dapat mgkgp di mana dan

bagaimana pemikiran Benazir Bhutto  sebagai seorpagempuan yang

% Erving Goffman belajar di Universitas Chicago, ketiam banyak melahirkan teori social
psikologi di Amerika Serikat. Dia mencontohkan haggna seorang dokter harus berperan dalam
panggung depan dan panggung belakang, bagaimarter dd&lam ruangan praktek harus bisa
menyakinkan pasiennya, dan dokter sebagai indipatla umumnya (istri, ibu rumah tangga, petenis,
dll). Sedangkan tim adalah individu yang bekerjasanmementaskan suatu rutinitas tersebut seperti
dokter dengan resepsionisnya. Lihat Margaret Moial Sosiologi Kontemporerterj. Yasogama
(Yayasan Solidaritas Gajah Mada), (Jakarta: PTa Bapfindo Persada, 1984), him. 229-237.
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dibesarkan di lingkungan keluarga Islam dan sempaigenyam pendidikan di

Barat, serta membicarakan pemikirannya terkaitdeakmpuan dalam Islam .

. Metode Pendlitian

1. JenisPendlitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskrigtualitatif, artinya
jawaban dan analisis terhadap pokok permasalahaalifien akan digambarkan
secara deskriftif, kemudian dianalisis guna menlpargambaran utuh tentang
permasalahan-permasalahan yang diteliti. Sehinggaah jenis penelitian ini,
studi kasus yang penyusun ambil dalam upaya lebé@mfokuskan kajian
penelitian tidak mengurangi nilai atau kualitas adal upaya pengembangan
generalisasi jawaban sekaligus pengembangan tesda psaat mengambil
kesimpulan di akhir penelitian.
2. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penulisan tesis ini, penyusun menggunakarkgengumpulan data
litereir atau library research (studi pustaka). Data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah terdiri atas bahan-bahan gkastyang bisa di dapat di
perpustakaan-perpustakaan seperti buku, artikelaljuensiklopedi, Koran dan
data internet yang berisikan tulisan atau pendaga pakar atau praktisi dan hal-
hal yang memiliki relevansi dengan permasalaharg yaenjadi obyek kajian

penelitian.
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3. Teknik AnalisisData

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitaadalah:

1. Analisis wacana kritis (criticadiscourse analysis). Dalam analisis
semacam ini, wacana tidak hanya dipahami sebagali siahasa. Bahasa
dianalisis tidak hanya dari aspek kebahasaan tedggi juga menghubungkannya
dengan konteks. Metode analisis wacana ini digdttam upaya menganalisis
dan mengolah data yang ada, terutama tulisandtuligang terkait dengan
pemikiran Benazir Bhutto. Dengan analisis semacaindiharapkan penyusun
dapat memilah dan memilih data dari berbagai balhiateka yang ada dan searah
dengan objek kajian yang dimaksud dan dapat meilkgnrasanalisis yang lebih
obyektif dan sistematis dalam mengkaji pemikiramd&sr Bhutto tentang hak
politik perempuan Islam.

2. Langkah berikutnya adalah interpretasi atagkah penyimpulan data
yang telah diuji kebenarannya atau data yang telamnalisis kemudian
disimpulkan sesuai dengan pokok permasalahan damkajianny&?

3. Selanjutnya dilakukan historiografi atau jugaetiut penyusunan atau
pemaparan kembali fakta-fakta yang diperoleh mejasiatuan utuh, dalam hal
ini bisa disebut pengelompokan kronologis temaéisdklam bentuk gambaran,
pengertian, pemahaman, serta penjelasan dan lefpesifikasikan di dalam

sistematika pembahasan.

24 Kuntowijoyo, Pengantar IImu SejaratlYogyakarta: Bentang, 2001), him. 102.
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G. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah deskripsi analisis dalam peruligsis ini, maka
pembahasan dalam penelitian ini akan diurai dalebetapa sub bab yang satu
sama lainnya saling terkait, maka sistematika yak@yn digunakan dalam tesis ini
adalah sebagai berikut:

Bab pertama pendahuluan yang terdiri dari lataaikselg masalah, rumusan
masalah, tujuan, kegunaan penelitian, kajian pastpkndekatan dan kerangka
teori, metodologi, dan sistematika pembahasan.iidterisi pengantar sebelum
memasuki pembahasan dan analisis inti dari tesidPengantar ini diharapkan
dapat membantu pembaca dalam memahami lebih alusd frermasalahan yang
akan dikaji, manfaat, serta teori dan metode yagignakan.

Bab kedua tentang sketsa kehidupan Benazir Bhtb ini akan
memaparkan tentang tempat kelahiran dan pendiddemazir Bhutto, situasi
sosial politik pada masanya yang sedikit-banyak mammempengaruhi
pemikirannya, aktifitas kehidupannya sebagai petempdan karirnya, serta
karya-karya yang mampu dihasilkannya.

Bab ketiga memaparkan pemikiran Benazir Bhuttdkaierdengan hak
politik perempuan Islam. Pada bagian ini akan cipkegn pemikiran Benazir
Bhutto tentang perempuan dalam Islam, porsi wa@asgy layak diterima
perempuan berdasarkan penafsirannya terhadap yataf&lQur’'an yang terkait,
relasi laki-laki dan perempuan dalam Islam, peranempuan Islam dengan

merujuk data-data historis, dan yang tak Iluput dpembahasan ialah
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pemikirannya mengenai hak politik perempuan dalatam. Bab ini penting
dalam mengungkap pemikiran Benazir Bhutto tentaak politik perempuan
Islam.

Bab keempat sumbangsih pemikiran dan kebijakanbggi masyarakat
Pakistan. Bab ini akan menjawab salah satu pokokalal yaitu dengan
memaparkan berbagai kebijakannya yang sangat mknkdam perempuan
Pakistan seperti, kebijakannya di bidang ekononm kiglang pendidikan yang
mengutamakan perempuan Pakistan.

Bab kelima penutup. Bab ini akan berisi kesirapudebagai jawaban atas
rumusan masalah penelitian sekaligus rekomendasi sd@ran penyusun yang

didasarkan pada hasil penelitian yang telah dilakuk
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PENUTUP

A. Kesimpulan
Ketika berbicara perpolitikan Pakistan dan peremplialalamnya, Benazir

Bhutto adalah pelopornya. Seorang perempuan yatejunstrategi dan prestise

politiknya mampu mengalahkan lawan politiknya yaoigriter saat itu dan

mengantarkannya pada kursi perdana menteri. Ing yaanjadikannya sebagai
pelopor kepemimpinan perempuan pertama dalam nelgaen. Walaupun

akhirnya tumbang dengan tidak memberikan kesam gkhig baik di mata dunia,
setidaknya Benazir Bhutto telah mengukir sejaradabdalam kontribusi politik
perempuan di dunia Islam. Dari pembahasan-pembahasey telah dijelaskan
dari tesis ini, maka kesimpulan yang dapat di amdbélah :

1. Literatur klasik pada umumnya disusun di dalam peksf budaya
masyarakaadrosentris, di mana laki-laki menjadi ukuran segala sesuamn (
is the measure of all things). Literatur itu hingga kini masih diterima sebagai
“kitab suci” ketiga setelah Al-Qur'an dan hadis.néep-konsep yang ada di
dalamnya seolah memiliki kekuatan yang dapat memlein perhatian orang
untuk tidak dapat meninggalkannya.

Menurut Benazir, tidak ada perbedaan laki-laki ganempuan baik
dalam kehidupan keluarga, sosial dan politik. Kegaamempunyai peran

yang sama dalam menjaga keutuhan keluarga, aktiftedgah-tengah
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masyarakat dan ikut mengambil alih dalam jabatangpmtahan karena itu
semua merupakan tugas setiap manusia tanpa ketalalin mengemban
tugas al-amr bi al-ma’ruf wa-n-nahy ‘an al-munkar. Banyaknya penafsiran
terhadap nash (baik Al-Quran maupun Hadis) yandakti seimbang
merupakan bentuk pendiskreditan terhadap kaum per@myang memiliki
misi untuk melanggengkan kekuasaan laki-laki teapagerempuan yang
sering ia sebut dengaslam Patriarki.
. Karakteristik pemikiran Benazir, yang cenderung iHebmenekankan
pentingnya manifestasi dari substansi atau maktalang aspek formalistik
dan simbolik keberagamaan, membuatnya resah, apadhgtu didukung
dengan kekuasaan otoriter yang membelenggu hakweanegaranya
terutama perempuan yang masih dianggap sebagajdnegara kelas dua”.
Pandangan yang meletakkan kedudukan laki-laki éa@nppuan tidak
sejajar merupakan faktor yang paling dominan dataehahirkan pemikiran
Benazir tentang ide kesetaraan gender terutamarb&gat Pakistan yang
telah lama tertindas oleh kesewenang-wenangan peaguNamun,
perjuangannya yang tiada henti dapat meruntuhkazalikean penguasa
tersebut sehingga melahirkan pemerintahan yang ket terutama bagi
perempuan yang memiliki kebebasan memilibg(of choice) atas dasar hak-

haknya yang sama dengan laki-laki
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3. Karakteristik masyarakat yang feodal menyebabkamatebatnya mobilitas
hidup di kalangan kaum perempuan Pakistan. Perempuenderung
tertinggal dalam berbagai hal tidak hanya politdtapi juga dalam hal
pendidikan. Banyak pengaruh maupun sumbangsih ydihgrikan oleh
Benazir bagi rakyat Pakistan terutama perempuak pada masa beliau
menjabat ataupun sesudahnya, di antaranya tertliatigam National Plan
for Action (Rencana Aksi Nasional atau NPA), NasibRolicy For Women
(Kebijakan Nasional untuk Pengembangan dan PemymmadaPerempuan)
dan Ten-Year Perspective Plan 2001-2011 (Rencamspéiaif Sepuluh
Tahunan).

NPA merekomendasikan kuota 33% untuk perempuan jdga
penyederhanaan peraturan dan pengambilan berlpadgkan yang menjamin
hak perempuan untuk memberikan suara mereka. Séadnijgkan nasional
mewajibkan diberlakukannya tindakan lugas untuk jamam tingkat
keterwakilan yang ideal bagi perempuan di senatnaiajelis-majelis nasional
dan propinsi. Di rencana Perspektif Sepuluh Tahujnga terdapat topik
untuk perwakilan politik bagi kaum perempuan sebagalah satu
prioritasnya, serta usaha-usaha membangun dan ghkatkan kemampuan
para dewan serta pejabat-pejabat terpilih perempmebagai salah satu

strateginya.
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A. Saran-Saran
Setelah berusaha mengelaborasi dan menganalisiangempemikiran

Benazir tentang hak politik perempuan dalam Islamka ada beberapa poin

yang perlu disampaikan terkait dengan kelanjutameliiean dimasa-masa

mendatang:

1. Peranan perempuan di sektor politik merupakan peabigan yang masih
hangat di kalangan ulama baik yang pro maupun &ohtal itu berpangakal
dari perbedaan dalam memahami dan menafsirkan r2emazir adalah
seorang muslimah Pakistan yang tidak bosan-bosadangungkan perlunya
pembongkaran dekonstruksi) terhadap pemahaman yang keliru terhadap
nash, penganjuran untuk lebih memahami prosesatkipasil. Oleh sebab
itu, hemat penyusun apa yang telah diperjuangkah Benazir bagi rakyat
Pakistan perlu dicontoh oleh mereka yang masih areggpp kedudukan
perempuan lebih rendah di banding laki-laki. Penrarasecara kontekstual
merupakan suatu keharusan sehingga penafsiran dimkgikan tidak berat
sebelah di sinilah perlunya metode hermeunetikg yaenggunakan berbagai
pendekatan (pendekatamnterdisipliner) sebagai acuan utama dalam

memahami dan menafsirkan nash.
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2. Pakistan adalah negara yang berpenduduk muslinesarbkedua setelah
Indonesia. Perbincangan mengenai kesetaraan geindeakistan memang
tidak sehangat dulu sebelum lenyapnya kekuasaaiteotgang membelenggu
hak-hak dasar rakyat Pakistan terutama hak popgkempuan. Banyak
peraturan yang mengakomodir keterlibatan perempdarruang politik
melihat potensi perempuan yang semakin mumpuniatetaki-laki dengan
semakin terbukanya pendidikan yang dapat dienyagh slapapun tanpa
terkecuali. Namun apakah dengan adanya rekomegdagi diberikan oleh
NPA tentang kuota 33% bagi representasi perempakamdabatan legislatif
sudah terealisasi dengan baik atau tidak merupakgas para peneliti
selanjutnya untuk meneliti bagaimana perkembanga&manan politik
perempuan di Pakistan saat ini. Namun demikiang y@erlu dicatat adalah
setidaknya perjuangan yang dilakukan oleh Benakilas lama membuahkan

hasil, yaitu demokrasi sebagai pilar dalam menjaarroda pemerintahan.
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